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Abstrak 

Penelitian ini adalah kajian dalam konteks ilmu psikologi yang bertujuan untuk 
mengetahui peran creative art sebagai sarana meningkatkan self improvement pada 
guru TK Negeri Belegen Mulia Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam. Self 
improvement sangat penting bagi guru dalam menghadapi dinamika dunia 
pendidikan yang terus berkembang, khususnya dalam meningkatkan kompetensi 
personal dan profesional. Self improvement adalah usaha individu dalam 
mengembangkan kemampuan diri, potensi, karakter baik secara fisik, emosional dan 
psikologis. Hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa welas asih terhadap diri 
sendiri dapat menumbuhkan keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kapasitas 
dan pengembangan diri. Selanjutnya, creative art memiliki pengaruh yang cukup 
baik bagi perkembangan emosional orang dewasa. Selain itu, melalui creative art 
individu dapat mengembangkan kemampuan problem solving menjadi lebih baik 
secara kognitif, fisik dan emosional. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang dimana peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan yang diberikan 
intevensi media kreatif untuk meningkatkan self improvement. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh Guru TK Negeri Belegen Mulia Kecamatan Simpang Kiri 
Kota Subulussalam termasuk kepala sekolah dan operator. Hasil penelitiannya 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran creative art 
mampu meningkatkan self improvement. Hal ini terintegrasi dalam meningkatnya 
kesadaran diri, rasa percaya diri serta motivasi Guru TK Negeri Belegen Mulia 
Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam dalam menjalankan tugasnya. Selain 
itu, creative art juga menciptakan suasana kerja yang lebih positif di lingkungan 
sekolah. Dengan demikian, creative art terbukti menjadi sarana yang efektif bagi 
individu sebagai media untuk meningkatkan kompetensi pribadi maupun 
kompetensi sosial.  

Kata kunci: Self Improvement, Creative Art, Guru TK. 
 

 
Pendahuluan 

Guru PAUD dan TK perlu terus meningkatkan kualitas diri, baik 

secara profesional maupun pribadi. Diantaranya mencakup pengembangan 

kompetensi, manajemen stres, dan membangun kepercayaan diri. Maka, 

mereka dapat memberikan dampak positif pula pada perkembangan anak 

usia dini. Secara professional, Guru dituntut menguasai berbagai 

kompetensi, seperti pedagogik, komunikasi dan kreatif serta keterampilan 
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sosial lainnya. Hal ini juga harus seimbang dengan kemampuan pribadi, 

seperti manajemen stress, memiliki kepribadian yang stabil dan positif agar 

dapat menjadi teladan bagi anak-anak usia dini.  

Pentingnya memahami kualitas pendidikan anak usia dini yang 

berkontribusi pada pembelajaran dan perkembangan anak yang optimal 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir sejak disahkannya Undang-

Undang No Child Left Behind tahun 2001 (UU Publik 107–110) dan 

pelengkapnya dalam kebijakan anak usia dini. Dalam prakarsa anak usia dini 

ini, pendidik diharuskan memenuhi kualifikasi pendidikan tertentu, seperti 

pengembangan profesional untuk meningkatkan kemampuan guna 

mendukung pembelajaran anak usia dini. Martinez-Beck & Zaslow (dalam 

Maria, 2023) membenarkan bahwa pengembangan profesional pendidik anak 

usia dini atau lebih sering di sebut Guru TK dianggap penting untuk kualitas 

pengalaman yang diberikan kepada anak.  

Fauziani (n.d) menyebutkan pola pengajaran guru konvensional tidak 

lagi cocok bila diterapkan pada pembelajaran jaman sekarang. Fauziani 

melanjutkan rendahnya kualitas pendidikan salah satu faktornya adalah 

guru. Maka perlu adanya perhatian khusus untuk meningkatkan kualitas 

dan mutu guru. Maria (2023) mengemukakan faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas guru adalah pengembangan pribadi, ilmiah dan 

pengembangan professional. Karena Guru yang terlatih dengan baik akan 

mampu memberikan rangsangan dan interaksi baik pendidikan maupun 

pengasuhan yang tepat untuk mendorong perkembangan fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional anak usia dini. 

Setiap individu perlu percaya diri dalam menyelesaikan sesuatu agar 

bisa berhasil. Dalam meningkatkan kualitas diri, perlu adanya kemampuan 

dan kesadaran untuk meningkatkan kualitas diri. Maka dari itu, individu 

perlu memiliki kemampuan self improvement. Begitu pula dengan Guru, 

istilah Guru dikenal sebagai profesi karena Guru terus melakukan 

pengembangan diri baik secara professional maupun pribadi untuk 

kelangsungan perkembangan pendidikan. 
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Menurut American Psychological Association, memiliki harga diri 

berarti memiliki penghargaan yang positif terhadap karakter, nilai, dan 

martabat diri. Judith Zackson, PhD, Pendiri dan Direktur Klinis Zackson 

Psychology Group mengatakan harga diri artinya individu memiliki 

penghargaan terhadap diri sendiri atas identitas yang dimiliki, hal ini akan 

berdampak pada nilai, kondisi fisik dan emosional, komitmen serta perilaku 

sebagai individu. Ia menyimpulkan menghargai diri sendiri merupakan sikap 

yang sepatutnya dilakukan setiap hari agar muncul perasaan mencintai diri 

sendiri. Dengan demikian individu dapat menjalani hidup yang memiliki 

makna, memiliki perasaan bersyukur dan lebih terasa menyenangkan. 

(dalam artikel verywellmind.com) 

Setiap individu akan berhadapan oleh berbagai kemungkinan dalam 

hidup, baik itu hal baik maupun hal buruk. Individu diharapkan mampu 

mengenal beberapa hal yang dimiliki seperti kepribadian, pola pikir maupun 

perasaan saat dihadapkan oleh berbagai kemungkinan tersebut. Hal ini pula 

yang mendorong manusia untuk meningkatkan Self Improvement 

(Hendratmo, 2021). Menurut Aprilianti (2023) berpikir positif merupakan 

kemampuan yang dapat meningkatkan self improvement. Karena dalam 

kondisi ini pikiran akan jauh lebih terbuka termasuk mau menerima 

masukan dari pihak lain terhadap masalah yang dihadapi. 

Breines & Chen (2012) menyebutkan welas asih (Self Compassion) 

pada diri sendiri dapat meningkatkan motivasi diri untuk memperbaiki 

masalah, menyesalaikan masalah dan mengembangkan potensi diri. Mereka 

juga melanjutkan individu yang memiliki self compassion memiliki kontrol diri 

yang lebih baik sehingga memicu dirinya untuk meningkatkan kapasitas diri 

(self improvement). Selanjutnya, Sedikides (2009) dan Fitria (2024) 

mengatakan persepsi diri (Self Esteem) yang positif akan memberikan umpan 

balik yang baik (feedback) pada perkembangan diri individu yang meliputi 

pikiran, perasaan dan perilaku. 

Hasil penelitian menunjukkan creative art dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan kompetensi, menciptakan hubungan yang 

harmonis dilingkungan kerja dan memiliki kemampuan menganalisis dan 
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memecahkan masalah dengan baik (Liebman dalam Ayu, 2021). Usman 

(dalam Ayu, 2018;2020) juga mengemukakan creative art juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.  

Gladding (dalam Ayu, 2021) mengatakan macam-macam media kreatif 

yang digunakan, dapat meningkatkan kompetensi yang berintegrasi melalui 

kognitif, sosial, emosional, fisik, psikologi dan perilaku. Fernando (2025) 

melanjutkan creative art sering dimanfaatkan untuk peningkatan emosional, 

ekspresi diri, dan pengendalian stres pada pendidik. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui observasi langsung terhadap subjek. Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru TK Negeri Belegen Mulia, Kecamatan Simpang Kiri, Kota 

Subulussalam, termasuk kepala sekolah dan operator. Peneliti mencatat 

berbagai aktivitas, interaksi, dan kondisi yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan situasi nyata di lapangan (Wijaya et al., 

2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Self Improvement  

Wordsmyth (Tambunan dalam Hilmi, 2024) mengemukakan self 

improvement merupakan upaya individu untuk memperbaiki pikiran, 

kemampuan maupun statusnya. Hal ini mengandung peningkatan termasuk 

keuangan, kesehatan, keterampilan dan pengetahuan. Pratt (Tambunan 

dalam Hendratmo, 2021) menambahkan self improvement juga merupakan 

kegiatan yang memanfaatkan kekuatan yang ada dalam diri sendiri untuk 

dapat digunakan sebagai penentu tujuan serta mengatur strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

Casika, Dkk (2023) mengatakan self improvement adalah segala 

bentuk usaha yang dipilih seseorang untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai dirinya, bakat, kemampuan, keterampilan, bahkan kesehatan 
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untuk kualitas kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya, hal ini penting 

dalam kehidupan karena selain meningkatkan kualitas pada diri kita, upaya 

ini bisa menjadi motivasi untuk orang lain. Pengembangan diri kita 

memperdulikan siapapun dia dan umur berapa, semua orang berhak untuk 

mendapatkan kesempatan memperbaiki diri jadi lebih baik setiap individu 

tentunya memiliki keinginan masing-masing yang melibatkan proses 

peningkatan kualitas diri dan self growth. 

Pendapat Erikson (1982) tentang self improvement yaitu lebih 

menekankan pada aspek sosial, seperti cara kita bernegosiasi antara hasrat 

dasar kita dan apa yang diterima secara sosial. Sederhananya. Piaget (1954) 

mengemukakan bahwa self improvement adalah perilaku yang muncul dari 

hasil negosiasi antara ekspektasi dan realita sehingga memiliki dorongan 

yang kuat untuk berkembang lebih baik yang meningkatkan kesehatan, 

keterampilan dan pengetahuan.  

Gagnon (2023) menambahkan self improvement membutuhkan 

keyakinan idividu terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas. Hal ini 

akan mempengaruhi motivasi, persistensi dan kesiapan individu dalam 

menghadapi tantangan. Pada konteks pendidikan, guru yang memiliki 

motivasi yang tinggi untuk mengembangkan dirinya lebih mampu 

menciptakan strategi pengajaran yang efektif, komitmen kerja serta memiliki 

manajemen stress yang baik.  

Breines & Chen (2012) mengatakan dalam upaya self improvement, 

individu perlu untuk menerima dirinya dan mencintai dirinya sendiri (self 

compassion). Mereka juga menambahkan self compassion dapat mengubah 

individu menjadi pribadi yang lebih baik sehingga dapat menginspirasi orang 

lain dan meningkatkan integritas diri. Clucas (2020) mengatakan, manfaat 

mencintai dan menghargai diri diantaranya, 1) memiliki perasaan bahagia 

secara internal, orang yang menghargai diri sendiri memahami bahwa mereka 

harus terlebih dahulu melihat ke dalam diri untuk menemukan nilai, harga 

diri, dan kebahagiaan mereka. Hasilnya, hidup mereka lebih stabil dan 

memuaskan daripada mereka yang membandingkan diri mereka dengan 

orang lain atau mereka yang mengandalkan sumber validasi eksternal. 2) 
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memiliki komitmen untuk menjunjung nilai-nilai moral, mereka percaya 

bahwa nilai-nilai yang ada dalam diri mereka adalah penentu bagaimana 

mereka akan diperlakukan. 3) memiliki kemampuan untuk membuat 

Batasan, Dillon (2019) mengatakan, harga diri mengharuskan individu untuk 

memiliki keberanian dalam menetapkan batasan dan membela dirinya ketika 

merasa terancam. Ia menambahkan Menghargai diri sendiri dengan cukup 

untuk mempertahankan keyakinan dan batasan-batasannya juga membantu 

mendapatkan rasa hormat dari orang lain. 4) memiliki keyakinan diri yang 

kuat, Dillon (2019) menyebutkan individu yang memiliki penghargaan yang 

tinggi terhadap diri juga akan memiliki martabat yang tinggi, artinya ia 

menghormati posisi dirinya yang juga akan dihormati oleh orang lain pula. 

Gagnon (2023) mengatakan para pendidik memakai reflective practice 

untuk merefleksi pengalaman mengajar mereka yang disusun secara 

sistematis, sehingga dapat merumuskan perbaikan dan strategi baru dalam 

konteks pembelajaran kelas mereka. Proses ini akan mempengaruhi individu 

untuk mengembangkan dirinya, baik secara pengetahuan dan kompetensi. 

Maka dapat disimpulkan refleksi berkelanjutan memperkuat kompetensi 

profesional dan memperluas fleksibilitas maupun adaptabilitas guru dalam 

situasi yang berubah (Efendi et al., 2024). 

Zou (2024) dalam tulisannya menyebutkan, pendidik yang memiliki 

kemampuan self improvement adalah 1) pendidik yang memiliki sikap dan 

kesadaran untuk mencari informasi, hal ini akan mempengaruhi persepsi, 

sikap dan kebiasaan. 2) pengetahuan, dalam pendidikan konteks 

pengetahuan mencakup informasi untuk mengembangkan ilmu, pengajaran 

dan perkembangan anak didiknya sehingga seorang pendidik dapat 

memerankan peran positif dalam pendidikan. 3) kemampuan atau 

kecakapan, secara garis besar kemampuan atau kecakapan dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu kemampuan untuk menerapkan teknologi 

informasi untuk pengajaran praktis dan kemampuan untuk menerapkan 

teknologi informasi untuk pengajaran dan penelitian. 4) etika, bagian ini 

menjadi sangat penting karena terkait dengan moral dan adab seorang 

pendidik. 
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Tambunan (dalam Hendratmo, 2021) mengatakan bahwa pikiran 

dalam keadaan sadar merupakan kunci utama dalam proses self improvement 

yang mampu mengubah kebiasaan, perilaku maupun sikap individu. 

Dilanjutkan oleh Toward (dalam Tambunan, 2008) dan aprilianti (2023), self 

improvement dilakukan dengan latihan memperbaiki dan menyeimbangkan 

antara persepsi dan kemauan yang dimiliki individu sehingga berpengaruh 

pada cara berpikir, visualisasi dan penguatan.  

Deci dan Ryan (Basileo Lindsey,2024) jika motivasi intrinsik individu 

dipenuhi, hal ini dapat mendorong individu untuk berkembang secara 

mandiri dan berkelanjutan. Motivasi intrinsik yang dimaksud adalah yang 

tumbuh dari kebutuhan dasar manusia, yaitu otonomi, kompetensi dan 

keterkaitan. Dalam konteks self improvement, pemenuhan tiga kebutuhan ini 

meningkatkan motivasi internal guru untuk belajar dan berkreasi tanpa 

dominasi eksternal. 

Mahoney (2014) menyebutkan faktor individu dapat mengembangkan 

diri adalah karena memiliki ketangguhan mental dan kemampuan kendali 

diri dalam menyelesaikan masalah (mental toughness). Ketangguhan mental 

(mental toughness) adalah kemampuan psikologis untuk tetap tenang, fokus, 

dan percaya diri dalam menghadapi tekanan, tantangan, atau situasi sulit. 

Hal ini yang memungkinkan seseorang untuk bangkit setelah mengalami 

kegagalan atau kesulitan, dan tetap termotivasi untuk mencapai tujuan dan 

mengembangkan dirinya. 

Dengan demikian, self improvement pada seorang individu akan 

tercapai secara optimal jika individu memiliki perasaan yang welas asih pada 

diri sendiri (self compassion), memiliki kepercayaan yang tinggi terjadap 

kemampuan diri sendiri (self esteem), memiliki kemauan untuk 

mengembangkan diri, memiliki mental yang tangguh, memiliki konsep diri 

yang baik, dan berpikir positif.  

 

B. Creative Art 

Penggunaan metode artistik untuk mengobati gangguan psikologis 

dan meningkatkan kesehatan mental dikenal sebagai terapi seni. Terapi seni 
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adalah teknik yang berakar pada gagasan bahwa ekspresi kreatif dapat 

mendorong penyembuhan dan kesehatan mental (Van Lith, 2016). Junge 

(2015) mencatat sejarah creative art sudah sering digunakan dalam 

komunikasi dan ekspresi diri. Tahun 1940 creative art dicatat sebagai menjadi 

salah satu metode yang formal. Sejak itu pula creative art telah menjadi 

bagian penting dari bidang terapeutik dan digunakan dalam beberapa teknik 

penilaian dan pengobatan (Farokhi, 2011). 

Seni adalah teknik yang kuat dalam komunikasi. Seni diakui secara 

luas sebagai media pikiran dan perasaan yang dikomunikasikan secara visual 

karena terlalu banyak hal yang tidak diungkapkan dengan kata-kata. Tujuan 

creative art adalah memanfaatkan proses kreatif untuk membantu orang 

mengekplorasi ekspresi diri. Creative art memiliki kemampuan untuk 

mengeksplorasi emosi dan kemampuan diri, media untuk mengurangi stress, 

meningkatkan kemampuan mengatasi masalah ataupun konflik serta 

meningkatkan rasa welas asih terhadap diri sendiri. Selanjutnya, metode seni 

kreatif digunakan untuk membantu orang mengeksplorasi emosi, 

mengembangkan kesadaran diri, meningkatkan harga diri, dan melatih 

keterampilan sosial (Malchiodi dalam Ayu, 2018). 

Creative art juga dapat meningkatkan beberapa aspek pada diri 

manusia diantaranya, kesejahteraan mental, fisik, emosional, kognitif dan 

sosial (Montolalu dalam Ayu, 2018). Selanjutnya, Fernando (2025) 

mengatakan creative art sering dimanfaatkan untuk peningkatan emosional, 

ekspresi diri, dan pengendalian stres pada pendidik. Malchiodi (dalam Ayu, 

2018) mengungkapkan jenis-jenis creative art yang dapat digunakan sebagai 

media konseling ataupun peningkatan kapasitas diri diantaranya:  

1. Art Therapy yang terdiri dari seni gambar, Lukis dan proses kreatif 

lainnya. Menurut Malchiodi (Ayu, 2018) metode ini dapat berfungsi 

sebagai media rekonsiliasi konflik emosional, menumbuhkan 

kesadaran diri, mengembangkan keterampilan sosial, mengelola 

perilaku, memecahkan masalah, mengurangi kecemasan, membantu 

orientasi realitas, dan meningkatkan harga diri. 
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2. Musik, metode ini dapat digunakan dalam dunia kesehatan dan 

pendidikan yang manfaatnya dapat mempengaruhi individu secara 

positif yang terintegrasi dalam fungsi psikologis, fisik, kognitif dan 

sosial. 

3. Drama merupakan role play yang diperankan oleh individu. Metode ini 

berfungsi mencapai tujuan terapeutik yaitu meredakan gejala yang 

timbul, integrasi emosional dan fisik, dan pertumbuhan pribadi. 

Melalui drama individu dapat menceritakan dan menyelesaikan 

permasalahannya, mencapai katarsis, meningkatkan pengalaman 

pribadi, memahami makna apa yang tampak, meningkatkan 

kemampuan dan hubungan interpersonal serta meningkatkan 

fleksibilitas di antara peran. 

4. Dance and movement didasarkan pada asumsi bahwa tubuh dan 

pikiran saling terkait dan didefinisikan sebagai proses psikoterapeutik 

yang bertujuan meningkatkan integrasi emosional, kognitif, fungsi fisik 

dan perilaku sehingga terjadi perubahan perasaan lebih baik pada 

individu. 

5. Poetry and biblioterapi adalah istilah yang digunakan secara sengaja 

sebagai sinonim untuk mendeskripsikan penggunaan puisi dan bentuk 

literatur lain sebagailangkah penyembuhan dan pertumbuhan pribadi. 

6. Play teraphy adalah metode yang paling banyak dilakukan baik dalam 

dunia pendidikan maupun konseling karena melalui bermain dapat 

membantu individu meningkatkan kemampuan problem solving dan 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. 

7. Sandplay atau bermain pasir adalah bentuk kreatif dengan 

membangun serangkaian "gambar pasir," untuk mengilustrasikan dan 

mengintegrasikan kondisi psikologisnya. 

8. Intermodal therapy (juga dikenal sebagai multimodal) melibatkan dua 

atau lebih terapi ekspresif untuk menumbuhkan kesadaran, 

mendorong pertumbuhan emosional, dan meningkatkan hubungan 

interpersonal dengan orang lain.  
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Hasil penelitian menunjukkan aktifitas seni dan kreatif dapat 

meningkatkan kesehatan mental karena didukung dari faktor aktivasi diri, 

yang berfungsi meningkatkan proses belajar, meningkatkan motivasi, 

mengelola rasa khawatir dan perasaan tertekan, gangguan kepanikan serta 

meningkatkan motivasi kesiapan belajar pada peserta didik (Ayu, 

2018;2020;2021). Selanjutnya, Milfa (dalam Ayu, 2020;2021) menyebutkan 

bahwa creative art dapat meningkatkan kemampuan untuk berpikir kreatif 

dan meningkatkan kepercayaan diri, kompetensi sosial serta kerjasama. 

 

C. Self Improvement Melalui Creative Art 

Aktifitas pertama dalam kegiatan self improvement melalui creative 

art Guru TK Negeri Belegen Mulia Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam dikenalkan dengan konsep diri. Metode yang dilakukan adalah 

menggambar diri mereka dalam bentuk visualisasi yang tujuannya untuk 

mengeksplorasi dan mengenal diri sendiri. Selanjutnya, mereka menceritakan 

hasil kreatif yang mereka lakukan. Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana 

individu menghargai dan welas asih terhadap dirinya, serta mengenal potensi 

diri. Ayu (2021) juga menambahkan aktifitas kreatif dengan menggambar dan 

menceritakan gambarnya dapat membantu individu untuk 

mengaktualisasikan dirinya serta meningkatkan kemampuan komunikasi. 

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting untuk 

efektivitas individu secara keseluruhan (Waluyowati, 2024). Milfa (dalam Ayu, 

2020) juga menyebutkan kegiatan kreatif dapat menurunkan tingkat 

kecemasan pada orang dewasa.  

Aktifitas selanjutnya adalah mengajak seluruh Guru TK Negeri 

Belegen Mulia Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam bermain. 

Malchiodi (dalam Ayu, 2021) mengatakan metode yang paling banyak 

dilakukan baik dalam dunia pendidikan maupun konseling adalah bermain, 

karena melalui bermain dapat membantu individu meningkatkan 

kemampuan problem solving dan mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

secara optimal. Kegiatan selanjutnya adalah, menggunakan metode musik. 

Guru-guru membuat irama yang dapat mewakili perasaan mereka. Metode 
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ini bukan saja dapat meningkatkan perasaan positif pada individu tetapi juga 

menumbuhkan perasaan bahagia dan bersyukur. Dengan demikian, creative 

art dapat membantu orang dari segala usia untuk mengeksplorasi emosi dan 

keyakinan, mengurangi stres, menyelesaikan masalah dan konflik, dan 

meningkatkan rasa kesejahteraan mereka.  

Menurut sebuah studi tahun 2016 yang diterbitkan dalam Journal 

of the American Art Therapy Association, kurang dari satu jam aktivitas 

kreatif dapat mengurangi stres dan memberikan efek positif pada kesehatan 

mental individu, terlepas dari pengalaman artistik atau bakat yang dimiliki 

masing-masing individu (Kaimal, 2016). Kegiatannya pun dapat berbagai 

metode termasuk menggambar, melukis, bermain, dan musik seperti halnya 

yang dilakukan oleh guru-guru di TK Negeri Belegen Mulia Kecamatan 

Simpang Kiri Kota Subulussalam. Kaimal (2016) dan Milfa (dalam Ayu, 2018) 

menyebutkan aktifitas seni dapat membantu manusia dari segala usia, anak-

anak hingga orang dewasa. Melalui kegiatan creative art individu dapat 

mengekpresikan masalah psikologisnya serta memperoleh kemampuan 

untuk mengatasi permasalahan mereka sehingga muncul keberanian untuk 

mengembangkan diri.  

 

Kesimpulan 

Meningkatkan kapasitas diri (self improvement) bagi seorang Guru TK 

perlu dilakukan karena Guru bukan hanya sebagai tauladan tetapi, sebagai 

fasilitator dan pembimbing yang akan berpengaruh langsung terhadap 

perkembangan anak-anak usia dini. Seni kreatif (creative art) menjadi metode 

yang efektif untuk meningkatkan self improvement atau kompetensi sosial 

lainnya. Creative art tidak berfokus pada kegiatannya namun pada individu 

yang mengeksplorasi kegiatan tersebut sehingga dapat mencapai tujuan 

perkembangan diri. Kegiatan creative art efektif diberikan pada orang dewasa, 

hal ini terbukti dari banyaknya temuan hasil penelitian terdahulu sehingga 

kegiatan ini bisa dilakukan lagi sebagai media konseling. 
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